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PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL TERHADAP NILAI PASAR
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§ Q_é Abstract
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“Néwadays, intellectual capital become a very valuable asset on business. Intellectual Capital is an
gmfanglble asset that can create value added and competitive advatage for the company. The value
Cao@ed and competitive advatage will increase investors trust that can cause the raising value of the
firm. Iftellectual capital was measured by Vallue Added Intellectual Capital that consist of human
gcaﬁltal structural capital, and customer capital. The increasing profit was measured by return on asset
ﬂ@A).— ROA indicates the company abilities to generate earnings (profitability). The firm value was
“megasured by Tobin’s Q. The population in this research using a manufacturing company, especially
Sinfrastr@cture, utility, and transportation listed in Indonesia Stock Exchange during the period 2013-
§2015. Based on purposive sampling method, 19 samples were obtained, so there are 57 of observation
“data. The analysis techniques use are multiple linear regresion and path analysis. The result of this
“research. showed that: (1) Intellectual capital has a positive and significant influence toward return on
gassets. {2) Intellectual capital has a positive and significant influence toward firm value. (3) Return on
vassets Aas a positive and significant influance on firm value. (4) Intellectual capital has a positive and
zsignificant influence toward firm value through return on assets.
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Abstrak

p ueywn

SIntellectual capital pada masa dewasa ini menjadi aset yang sangat bernilai dalam bisnis. Intellectual
Scapitgl_yang merupakan aset tidak berwujud dapat menciptakan nilai tambah dan keunggulan
Zkompétitif bagi perusahaan. Nilai tambah dan keunggulan kompetitif akan meningkatkan kepercayaan
%nvestgr sehingga memiliki dampak meningkatnya nilai perusahaan. Intellectual capital diukur dengan
=menggtinakan model Value Added Intellectual Capital yang terdiri dari human capital, structural
gcapital, dan customer capital. Peningkatan laba diukur dengan return on asset (ROA), menunjukan
“kemargpuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profitabilitas). Nilai perusahaan diukur dengan
ZTobinis Q. Populasi dalam penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur khususnya
Sinfrasteuktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama Periode 2013-
2015. Berdasarkan metode purposive sampling sampel yang diperoleh sebanyak 19 perusahaan
sehingga memperolen 57 data observasi. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi liniear
berganda dan analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Intellectual capital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset. (2) Intellectual capital berpengaruh positif
dan sighifikan terhadap nilai pasar. (3) Return on asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. (4) Intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai pasar melalui
returnzon asset.

Kata Kenci: Modal Intelektual, Return on Asset, Nilai Pasar, Tobins’Q
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Pendahuluan

ntelectual capital atau modal intelektual

pada masa dewasa ini menjadi aset yang
= B sapgat bernilai dalam bisnis. Intellectual
ocapitatamerupakan kombinasi intangible asset
«dari nifai pasar, intellectual property, sumber
=d manusia dan infrastruktur  yang
ugmemungkinkan perusahaan ~ menjalankan
fupgsinya dengan baik (Brooking, 1996).
glnﬁéllectual capital mencakup  semua
CpeHgetahuan  karyawan, —organisasi, dan
“kemampuan perusahaan untuk menciptakan
Zn@i tambah dan keunggulan kompetitif.
olntellectual capital adalah aset tak berwujud
vyang inemegang  peran penting dalam
=méhingkatkan daya saing perusahaan dan juga
gdl“ri\anfaatkan secara efektif untuk
=meningkatkan keuntungan perusahaan.
ZIntellectual capital merupakan landasan bagi
Q -
gpé?usahaan untuk berkembang dan mempunyai
7keunggulan dibandingkan perusahaan lain.
2
sintellectual capital menarik untuk diteliti
§karena dapat menciptakan nilai tambah bagi
Sperusaliaan. Kapasitas intellectual perusahaan
Sakan “meningkatkan kepercayaan investor
gsehingga memiliki dampak meningkatnya nilai
cperusahaan. Selain itu, intellectual capital juga
~dapat meningkatkan peforma kinerja finansial
Satau profitabilitas perusahaan (Nurmayan,
£2015).

-]

=

%Intellectual capital semakin banyak disadari
éoleh perusahaan dalam dunia bisnis modern.
cNamun;e hal ini bertolak belakang dengan
§belum dapat diterapkanya  pengukuran
(ginttlectual capital secara tepat. Laporan
Skeuangan tradisional belum dapat menyajikan
ainformasi inttelectual capital. Tantangan yang
jdihadapi sekarang adalah bagaimana para
akuntan. untuk mengukur, mengidentifikasi,
dan =mengungkapkanya dalam laporan
keuangan. Fenomena ini menuntut para peneliti
mencafl informasi yang lebih rinci mengenai
hal-hal> yang berkaitan dengan pengelolaan
intellectual capital.

Pulic ££1998) memperkenalkan pengukuran
intelleCtual capital dengan menggunakan
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Vallue  Added Intellectual  Coefficient
(VAIC™), Metode ini didesain untuk
menyajikan informasi tentang value creation
efficiency (entitas penciptaan nilai) dari aset
berwujud dan aset tidak berwujud yang
dimiliki perusahaan. VAIC™ merupakan
metode untuk mengukur kinerja intellectual
capital perusahaan. Pendekatan ini relatif
mudah dan memungkinkan untuk dilakukan
karena menggunakan akun-akun dalam laporan
keuangan perusahaan. Komponen utama dari
VAIC™ dapat dilihat dari sumber daya
perusahaan, yaitu physical capital (CEE -
capital employed efficiency), human capital
(HCE - human capital efficiency), dan
structural capital (SCE — structural capital
efficiency).

Penelitian ini menggunakan Return on Assets
(ROA) sebagai variabel intervening karena
merupakan efisiensi biaya yang diperlukan
dalam suatu perusahaan. Seberapa besar suatu
perusahaan mengelola biayanya seefisien
mungkin agar dapat menghasilkan kinerja yang
semaksimal mungkin. Efisiensi penciptaan
nilai dari aset berwujud dan aset tidak
berwujud yang dimiliki perusahaan
berdasarkan metode VAIC™ yang
dikembangkan oleh Pulic (1998), vaitu
kemampuan perusahaan menciptakan nilai
tambah atau Value Added (VA) adalah
indikator untuk menilai keberhasilan bisnis.
Sehingga efisiensi merupakan kemampuan
untuk  menciptakan nilai tambah dari
pengelolaan komponen intellectual capital
yang baik melalui metode VAIC™,

Penelitian Dewi dan Isynuwardhana (2014)
menggunakan model Pulic untuk menguji
hubungan antara intellectual capital dengan
nilai pasar dengan menggunakan ROA sebagai
variabel intervening. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa intellectual capital tidak
memiliki hubungan positif signifikan terhadap
nilai pasar secara langsung maupun dengan
ROA sebagai variabel intervening. Hasil ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan
Hadiwijaya dan Rohman (2013) pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2007-2011.
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Dengan menggunakan ROA sebagai variabel
intervening, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwaintellectual capital memiliki hubungan
_positif —dan signifikan terhadap nilai pasar.
Hasil positif yang sama juga sesuai dengan
zpenelitian yang dilakukan Suhendra (2015)
gyang meneliti intellectual capital dan nilai
“pasar Yengan menggunakan ROA sebagai
gBV%ﬂabel intervening.

«a X

éo@h karena hasil yang masih kontradiktif
gteféebut, maka penelitian ini mencoba untuk
gmenelith pengaruh intellectual capital terhadap
“nilai perusahaan dengan return on asset

Q

jseEagal variabel intervening pada industri
gm@ufaktur di Indonesia yang terdaftar di
oBursa Efek Indonesia (BEI). Jenis perusahaan
cmanufaktur dipilih karena data perusahaan
Qen kap:'dan jenis industrinya beragam. Selain
@tLgL datam perusahaan manufaktur penilaian
—kiferja_modal intelektual sangat diperlukan.
gKﬁerja, modal intelektual dalam perusahaan
zmanufaktur sangat penting karena perusahaan
Smanufaktur dituntut untuk selalu membangun
ostrategi=dan inovasi baru bagi inovasi produk
§dan proses. Sehingga pemanfaatan sumber
sdaya manusia dan sumber daya organisasi
%sangat penting dalam perusahaan manufaktur.

Q

-]
ZRumusan Masalah
3

=
Q)

SPerumusan masalah dalam penelitian ini dapat
odirumuskan  sebagai  berikut:  “Apakah
Intellectual Capital Berpengaruh Terhadap
oNilai Perusahaan melalui ROA Perusahaan?”

gaAusw u

cTujuah-Penelitian

uey

»Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka
o . _ P
Stujuan=penelitian ini adalah:

31. Mengetahui apakah intellectual capital
" befpéngaruh terhadap ROA perusahaan.
2. Mengetahui apakah intellectual capital

betpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Mengetahui apakah ROA  perusahaan

bergengaruh terhadap nilai perusahaan.

4. Meéngetahui apakah intellectual capital
berpengaruh terhadap nilai perusahaan
melalui ROA perusahaan.

w

Landasan Teoritis
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Signaling Theory

Signaling Theory merupakan grand startegy
yang mendukung intellectual capital. Teori ini
berdasarkan dua asumsi umum. Pertama
manajer memiliki informasi yang lebih baik
dibandingkan dengan shareholder maupun
publik mengenai posisi keuangan perusahaan.
Kedua, terkait dengan manajer memiliki
keunggulan informasi maka manajer dapat
memilih untuk memberikan sinyal kepada
publik mengenai posisi keuangan perusahaan

(Neysi et al., 2012:309). Terkait dengan
intellectual ~ capital,  Signaling  Theory
menyarankan bahwa perusahaan dengan
peforma yang baik akan lebih banyak

memberikan informasi kepada shareholder dan
publik dibandingkan dengan bidang usaha
sejenis.

Terdapat lima alasan mengapa perusahaan

mengukur intellectual capital (Kamath

2014:53):

1. Untuk membantu perusahaan merumuskan
strategi.

2. Mengukur pelaksanaan strategi.

3. Membantu  dalam  diversifikasi
memperluas keputusan.

4. Sebagai  dasar  dalam
kompensasi, dan

5. Sebagai langkah  komunikasi
eksternal stakeholders.

dan
memberikan

kepada

Dengan alasan diatas maka manajer dapat
mempertimbangkan apakah informasi yang
berkaitan dengan intellectual capital harus
dipublikasikan atau hanya diigunakan untuk
kepentingan internal.  Apabila informasi
tersebut dapat meberikan dampak atau sinyal
positif kepada shareholder dan publik
dibandingkan dengan risiko pengukngkapan
informasi  tersebut, maka manajer dapat
mengungkapkanya.

Resouce Based Theory

Resources Based Theory sering juga dikenal
dengan Resource Based View (RBV)
memandang perusahaan sebagai sekumpulan
aset fisik dan aset tidak berwujud serta
kemampuan perusahaan memperoleh,
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Q

mengelola, dan mempertahankan sumber daya
(Khotimah, 2014:2). Perbedaan sumber daya

dan kemampuan perusahaan  dengan
_perusahaan  pesaing  akan ~ memberikan
—keuntuagan  kompetitif  (Peteraf, ~ 1993).

FAsusmsi RBV vyaitu bagaimana perusahaan
gdapat bersaing dengan perusahaan lain untuk
«“mendapatkan keunggulan kompetitif dengan
%mengelola sumber daya yang dimilikinya
ése?imai dengan kemampuan perusahaan.

?DvSu?fnber daya perusahaan dapat dibagi menjadi
Stigd macam yaitu berwujud, tidak berwujud
“dan sumber daya manusia. Kemampuan
Dmgnunjukkan apa yang dapat dilakukan

Q

operusahaan  dengan  sumber  dayanya.
oPendekatan ~ RBV ~ menyatakan  bahwa
cpetusahaan dapat mencapai  keunggulan
Qoéoésaing yang  berkesinambungan  dan
>memperoleh  keuntungan superior dengan
gm@niliki atau mengendalikan aset-aset

Est?%tegis baik yang berwujud maupun yang
Ftidak berwujud.

oBarneys (1986) membuat daftar mengenai
§segala*asset, kemampuan, proses, atribut,
sinformasi, dan sebagainya yang dikelompokan
Ssebagai* sumber daya. Lalu Barney (1991)
gmengidentifikasikan karakteristik sumber daya
ctersebut dan mengemukakan 4 kriteria yang
Smenurutnya penting secara strategis yang akan

Q

-memberikan keunggulan kompetitif, yakni:

&l. Valuable — sumber daya bisa menciptakan
= nilai yang lebih bagi perusahaan.

©2. Rarg' — sumber daya tersebut langka dan
o terbatas.

3. Inifditable — sumber daya tersebut tidak
& dapat ditiru oleh pesaing.

+4. Nofsubsttitutable — sumber daya tersebut
5 tidak dapat digantikan oleh sumber daya
o yang lain.

Intellectual Capital

Intellectual capital pertama kali dipublikasikan
oleh &albraith pada tahun 1969. Galbraith
menguéngkapkan bahwa intellectual capital
bukan=hanya sekedar “kecerdasan murni” tetapi
lebih kepada tingkatan “tindakan intelektual”.
intelleCtual capital merupakan pengumpulan
ide-idg (Bontis, 1998).

Email5@ennis.sutandar@gmail.com

dan
dalam

adalah informasi
diaplikasikan

pekerjaan untuk menciptakan nilai
(Purnomosidhi, 2006). Intellectual capital
adalah keseluruhan dimensi dari perusahaan,
yaitu relasi dengan pelanggan, tenaga Kkerja
perusahaan dan prosedur pendukung yang
diciptakan dengan adanya inovasi, modifikasi

Intellectual
pengetahuan

capital
yang

pengetahuan  saat  ini, transfer ilmu
pengetahuan  dan  pembelajaran  yang
berkelanjutan yang akhirnya dapat

meningkatkan nilai perusahaan (Gozali dan
Hatane, 2014:206). Intellectual capital telah
diidentifikasi sebagai seperangkat tak berwujud
(sumber daya, kemampuan dan kompetensi)
yang menggerakkan kinerja organisasi dan
penciptaan nilai (Bontis, 1998:67). Dari
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
modal intelektual merupakan sumber daya
yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang
nantinya akan memberikan keuntungan di masa
depan yang dilihat dari kinerja keuangan

perusahaan sehingga meningkatkan nilai
perushaan tersebut.
Secara  umum,  elemen-elemen  dalam

intellectual capital terdiri dari human capital
(HC), Structural Capital (SC), dan Customer
Capital (CC) (Bontis et al., 2000). Definisi dari
masing-masing komponen modal intelektual
yaitu:

1. Human capital (HC)

Human Capital merupakan modal yang terkait
dengan pengembangan sumber daya manusia
perusahaan, seperti kompetensi, komitmen,
motivasi, dan loyalitas karyawan. Human
Capital menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam mengelola sumber daya manusia.
Human capital yang merupakan komponen
intellectual capital menganggap manusia
sebagai aset yang bernilai karena pengetahuan
yang dimiliki (Salim dan Karyawati, 2013:56).
Menurut Bontis (1998:65) human capital

adalah kombinasi dari pengetahuan, skill,
kemampuan melakukan inovasi dan
kemampuan menyelesaikan tugas, meliputi

nilai perusahaan, kultur dan filsafatnya. Jika
perusahaan  berhasil dalam  mengelola
pengetahuan karyawannya, maka hal itu dapat
meningkatkan human capital. Sehingga human
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capital merupakan kekayaan yang dimiliki oleh

suatu perusahaan yang terdapat dalam tiap

individmyang ada di dalamnya. Human capital
_ini yang nantinya akan mendukung structural
'Cg:apital,dan customer capital.

m2 Stroetural capital (SC)

@Structural Capital merupakan modal yang

(Ddlmlhkl oleh perusahaan, meliputi pengetahuan

éyang akan tetap berada dalam perusahaan.
gn@llectual capital jenis ini terdiri dari rutinitas

gperpusahaan prosedur,
Cdathbase (Salim dan Karyawati,

sistem, budaya, dan
2013:56).

‘“Menuraf Stewart (1997) modal struktural

Q

Daoﬁlah fempat untuk mengemas modal manusia

Q

gdag memungkinkannya untuk digunakan
cberulang-ulang  dalam  menciptakan  nilai
ctafbaty.

mxB@tis”(1999) memperjelas bahwa modal

~struktural adalah pengetahuan yang melekat di

Edé‘i’am wrutinitas  perusahaan. Bontis juga
zmengemukakan bahwa perusahaan dengan
smodal astruktural yang kuat akan memiliki
sbudaya=yang mendukung agar memungkinkan

§individu untuk mencoba suatu hal, untuk gagal,

suntuk Belajar, dan untuk mencoba lagi. Bontis
menggambarkan modal struktural sebagai “apa
gyang tersisa di perusahaan ketika karyawan
§pulang untuk tidur”. Modal struktural muncul
=dari prpses-proses dan nilai yang diciptakan
Sperusahaan, yang mencerminkan  fokus
ceksternal dan internal perusahaan ditambah
jnilai pembaharuan dan pengembangan untuk
masa depan.

uo

2
£3. Custemer capital (CC) atau Relational
& capital (RC)

~Custofier Capital adalah orang-orang yang
Sberhublingan  dengan  perusahaan,  yang

omenerima pelayanan yang diberikan oleh
“perusdhaan tersebut. Menurut Sawarjuwono
(2003)2.elemen customer capital merupakan
kompenen modal intelektual yang memberikan
nilai secara nyata. Customer capital membahas
mengenai hubungan perusahaan dengan pihak
di luaP perusahaan seperti pemerintah, pasar,
pemasek dan pelanggan, bagaimana loyalitas
pelanggan terhadap perusahaan. Customer
capital®, juga dapat diartikan kemampuan
perusaftaan untuk mengidentifikasi kebutuhan

Email5@ennis.sutandar@gmail.com

dan keinginan pasar sehingga menghasilkan
hubungan baik dengan pihak luar (Suhendah,
2012).

Stewart (1998) memperjelas bahwa hubungan
dari ketiga elemen ini tidak dapat berdiri
sendiri, namun harus saling berinteraksi satu
sama lain untuk dapat menciptakan intellectual
capital.

Vallue Added Intellectual Capital (VAIC™)

Pulic (1998) menemukan pengukuran secara
tidak langsung modal intelektual yaitu Metode
value added intellectual coefficient (VAIC™),
pengukuran ini bertujuan menyajikan informasi
tentang efisiensi penciptaan nilai dari aset
berwujud (tangible asset) dan aset tidak
berwujud (intangible assets) yang dimiliki
perusahaan. VAIC™ merupakan pengukuran
untuk mengukur Kkinerja intellectual capital
perusahaan dengan perhitungan yang mudah
karena datanya ada dalam laporan keuangan.
Beberapa alasan utama yang mendukung
penggunaan VAIC™ diantaranya yaitu yang
pertama, VAIC™ menyediakan dasar ukuran
standard dan konsisten, angka-angka keuangan
yang standar yang umumnya tersedia dari
laporan  keuangan perusahaan, sehingga
memungkinkan lebih  efektif melakukan
analisis komparatif internasional menggunakan
ukuran sampel yang besar di berbagai sektor
industri. Kedua, semua data yang digunakan
dalam perhitungan didasarkan pada infromasi
yang telah diaudit, sehingga perhitungan dapat
dianggap obyektif dan dapat diverifikasi.

Model ini dimulai dengan menghitung value
added. Value added adalah indikator paling
objektif untuk menilai keberhasilan bisnis dan
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
penciptaan nilai (value creation). Value added
dapat dihitung dengan menghitung selisih
output dan input.

Metode VAIC mengukur efisiensi tiga jenis

input perusahaan, yaitu modal manusia, modal

struktural serta modal fisik dan financial yang

terdiri dari:

1. Human Capital Efficiency (HCE)/VAHU
adalah indikator efisiensi nilai tambah
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modal manusia. HCE merupakan rasio dari
Value Added (VA) terhadap Human Capital
(HZ), Hubungan ini mengindikasikan
kemampuan modal manusia membuat nilai

pada sebuah perusahaan. HCE dapat
diarfikan  juga sebagai  kemampuan
perasahaan menghasilkan nilai tambah

setidp rupiah yang dikeluarkan pada modal
-manusia. HCE menunjukkan berapa banyak
“Valge Added (VA) dapat dihasilkan dengan
“Hana? yang dikeluarkan untuk tenaga kerja

©

5(Ulam, 2007).

=

2.2Structural Capital Efficiency (SCE)/STVA
Sadalah indikator efisiensi nilai tambah
%ﬂOdﬁ.l struktural. SCE merupakan rasio dari
3SC gferhadap VA. Rasio ini  mengukur
Sjumiah SC yang dibutuhkan untuk
“?Cmenghasilkan 1 rupiah dari VA dan
=mergpakan indikasi bilamana keberhasilan
2SC —“dalam penciptaan nilai (Tan et al.,
©200%).

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas dipnbuaw buede)iq ‘|

1] sl

3. Capital Employed Efficiency (CEE)/VACA
adalah indikator efisiensi nilai tambah
modal yang digunakan. CEE merupakan
rasi@ dari VA terhadap CE. CEE
menggambarkan  berapa banyak nilai
tambah perusahaan yang dihasilkan dari
modal yang digunakan CEE vyaitu kalkulasi
darizmengelola modal perusahaan.

eturn on Assets (ROA)

w Ugg ueyuwnjueduauwl EdUB],

®Menurgt Chen et al. (2005), ROA adalah

Sindikator  efisiensi perusahaan dalam
O —

cmemanfaatkan  asset yang ada dan
P

gmengendalikan firm’s  financing policies.
»Menurut Home dan Wachowicz (2005), ROA

Smengukur  efektivitas  keseluruhan  dalam
amenghasilkan laba melalui aktiva yang

“tersedia; Daya untuk menghasilkan laba dari
modaleyang diinvestasikan. Dan menurut Sawir
(2005}, ROA merupakan rasio yang digunakan
untuk._.mengukur kemampuan manajemen
perusalinaan dalam memperoleh (laba) secara
keselufuhan. Semakin besar ROA suatu
perusahaan, semakin besar pula tingkat
keuntdhgan yang dicapai perusahaan dan
semakin, baik pula posisi perusahaan tersebut
dari sggi pengunaan asset. Sawir menghitung
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ROA dengan membagi laba bersih (net
income) perusahaan dengan total aset dikalikan
dengan seratus persen.

Nilai Perusahaan

Nurlela dan Islahuddin (2008:7) menjelaskan
bahwa enterprise value (EV) atau dikenal juga
sebagai firm value (nilai  perusahaan)
merupakan konsep penting bagi investor,
karena merupakan indikator bagi pasar menilai
perusahaan secara keseluruhan. Sedangkan
dalam Wahyudi dan Pawestri  (2006)
diungkapkan  bahwa  nilai  perusahaan
merupakan  persepsi  investor  terhadap
perusahaan, yang sering dikaitkan dengan
harga saham. Harga saham yang tinggi
membuat nilai perusahaan juga tinggi. Nilai
perusahaan yang dibentuk melalui indikator
nilai pasar saham sangat dipengaruhi oleh
peluang-peluang investasi. Pengeluaran
investasi memberikan sinyal positif tentang
pertumbuhan perusahaan di masa yang akan
datang, sehingga meningkatkan harga saham
sebagai indikator nilai perusahaan (signaling
theory). Berdasarkan penjelasan diatas, maka
nilai perusahaan adalah nilai pasar yang
dihasilkan dari harga saham yang beredar pada
suatu perusahaan dibandingkan dengan nilai
bukunya. Jika nilai pasar ekuitas lebih tinggi
dari nilai bukunya, maka nilai perusahaan
tersebut meningkat.

Menurut Weston dan Copeland (2008) dikenal
beberapa cara untuk  mengukur nilai
perusahaan seperti, price earning ratio, price
to book value, dan rasio Tobin’s Q. Rasio price
earning ratio (PER) menggambarkan apresiasi
pasar terhadap kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Rasio ini dihitung dengan
membagi harga pasar per saham dengan laba
per saham. Dalam penelitian Wahyudi dan
Pawestri  (2006) nilai perusahaan diukur
dengan Price to Book Value (PBV). Rasio ini
mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan
pada manajemen dan organisasi perusahaan
sebagai sebuah perusahaan yang terus tumbuh.
PBV dihitung dengan membagi harga pasar per
lembar saham dengan nilai buku per lembar
saham.
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Terdapat cara lain yang digunakan untuk
mengukur nilai perusahaan adalah dengan
menggunakan Tobin’s Q. Tobin’s Q adalah
_suatu rasio yang dikembangkan oleh Profesor
C;ames dl'obln (1967). Rasio ini merupakan
~k0nsep yang berharga karena menunjukkan
gestlmasq pasar keuangan saat ini tentang nilai
<hasil péngembalian dari setiap dolar investasi
%mk[remental Jika nilai Tobin’s Q di atas satu,
élnrmenunjukkan bahwa investasi dalam aktiva
Em@ghasnkan laba yang memberikan nilai
wyang Aebih tinggi daripada pengeluaran
m%sta& hal ini akan merangsang investasi
Obai_u hka nilai Tobin’s Q di bawah satu,
“inestasi dalam aktiva tidaklah menarik. Jadi
”Tf%m & Q merupakan ukuran yang lebih teliti

memanfaatkan sumber-sumber daya ekonomis
dalam kekuasaannya.

Wernerfelt  dan Montgomery  (1988)
menyimpulkan bahwa Tobin’s Q dapat
digunakan sebagai alat ukur dalam menentukan
kinerja perusahaan. Dalam penelitian ini, nilai
perusahaan diukur dengan menggunakan
proksi Tobin’s Q.

Kerangka Pikir dan Hipotesis

Gambar dibawah ini menunjukan kerangka
pemikiran pengaruh intellectual capital
terhadap nilai perusahaan dengan return on
asset sebagai variabel intervening sebagai

geggangr seberapa  efektif ~ manajemen berikut:

C D

c ¢

f— S a Gambar 1

28 3

53 5 Kerangka Pemikiran

’Cr—_" j'u

o =

> o

o = ROA Perusahaan

= -

v :

3

@D

-}

(]

Q

3

c

3

3 Intellectual o
o nteliectua Milai Perusahaan
& Capital -

0 >

= Tobin's Q
o = VAIC™

2 =

D

CrBerdasarkan model penelitian diatas, maka
xdapat dibuat Hipotesis Alternatif (Ha) sebagai
“berikut®
SHal: Ferdapat pengaruh positif Intellectual
g Lapital terhadap ROA perusahaan.
Ha2: Ferdapat pengaruh positif Intellectual
Eapital terhadap nilai perusahaan
Ferdapat pengaruh  positif ROA
"Perusahaan dengan nilai perusahaan.
Jerdapat pengaruh positif Intellectual
@Capital terhadap nilai perusahaan
melalui ROA perusahaan.

Ha3:

Ha4:
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Metode Penelitian
Obyek Penelitian

Objek penelitian pada penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur khususnya industri
sektor tujuh yaitu perusahaan yang termasuk
dalam perusahaan infrastruktur, utilitas, dan
transportasi yang listing dan go public di Bursa
Efek Indonesia selama periode tahun 2013-
2015, sejumlah 19 perusahaan. Perusahaan
tersebut dipilih karena peneliti yakin bahwa
perusahaan yang termasuk dalam perusahaan
infrastruktur, utilitas, dan  transportasi
memenuhi kriteria-kriteria sebagai perusahaan
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“new economy” yang mendapatkan banyak
kontribusi dari modal intelektual. Sementara
_itu, sampel merupakan bagian dari populasi
—yang digunakan sebagai objek penelitian.
zSampel; tersebut sudah bisa mewakili adanya
Spopulasi Tidak semua perusahaan yang dapat
LDdlgunakan untuk penelitian ini.
(DTeknlk Pengumpulan Data
é >
T;D;Q)am penelitian ini, pengumpulan data
mdlliékukan secara pengamatan (observasi), yaitu
Udeﬂgan cara melakukan pengamatan terhadap
“data sekunder. Data sekunder yang digunakan
dﬁam peneltian ini sebagai berikut:
ml é:)ata tentang nama perusahaan dan jenis
Sperusahaan,  bisnis  yang  dijalankan
Sperusahaan yang diperoleh dari Indonesian
““Capital Market Directory (ICMD) 2013-
2015;
2.5Data keuangan perusahaan tahun 2013-2015
“yang-diperoleh dari pusat data pasar modal
Kwik Kian Gie School of Business (IBII)
dant juga dari situs resmi  BEI
(wwiw.idx.co.id).

edue) 1Ul sIN) eAJeY Yyndnas n

5TekniksPengambilan Sampel

ua

§Teknik pengambilan sampel yang digunakan
cdalam penelitian ini adalah purposive sampling
Zdengan-kriteria sebagai berikut:
51. Perusahaan harus menerbitkan laporan
keuangan berturut-turut dari tahun 2013-
2015 yang telah dipublikasikan.
. Pergsahaan yang memiliki nilai buku
ekuitas yang negatif tidak dimasukkan ke
dakam sampel.

Perusahaan yang menderita rugi tidak
dimasukkan dalam sampel.

:Jeémms usegmqa/{u'\a)w uep

ariabel Penelitian
Variatsel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini
adalah=intellectual capital (IC) yang diukur
berdasarkan value added (VA) yang diciptakan
oleh human capital (VAHU), physical capital
(VACA) dan structural capital (STVA).
Kombihasi dari ketiga value added tersebut
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disimbolkan dengan nama VAIC™ yang
dikembangkan oleh Pulic (1998: 1999: 2000).

Formulasi perhitungan VAIC™ adalah sebagai
berikut (Ulum: 2007):
1. Qutput (OUT) =
pendapatan lain.
2. Input (IN) = Beban dan biaya-biaya (selain
beban karyawan).
3. Value Added (VA) = Selisih antara Output
dan Input.
VA =0UT-IN
Human Capital (HC) = Beban karyawan
Capital Emploed / Capital Coefficient (CA)
= Dana yang tersedia (ekuitas dan laba
bersih)
Structural Capital (SC) = VA -HC
7. Value Added Capital Caefficient (VACA)
adalah rasio dari VA terhadap CA. Rasio ini
menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh
setiap unit dari CA terhadap value added
organisasi.
VACA =VA/CA
8. Value Added Human Capital (VAHU)
adalah rasio dari VA terhadap HC. Rasio ini
menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh
setiap rupiah yang diinvestasikan dalam HC
terhadap value added organisasi. Menurut
Ze’ghal dan Maaloul (2010) beban
karyawan tidak dimasukkan dalam biaya
melainkan investasi.
VAHU =VA/HC
9. Structural Capital Value Added (STVA)
adalah rasio dari SC terhadap VA. Rasio ini
mengukur jumlah SC yang dibutuhkan
untuk menghasilkan 1 rupiah dari VA dan
merupakan indikasi bagaimana keberhasilan
SC dalam penciptaan nilai. SC tergantung
pada penciptaan VA dan berbanding
terbalik dengan HC.
STVA=SC/VA
10.Value Added Intellectual Coefficient
(VAIC™) mengindikasi kemampuan
intelektual organisasi. VAIC™ dapat juga
dianggap sebagai BPI (Businesss
Performance Indikator).
VAIC™ = VACA + VAHU + STVA

Total penjualan dan

o~

©

Variabel Dependen


http://www.idx.co.id/
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah

nilai perusahaan. Nilai perusahaan pada

penelitian ini diproksikan dengan Tobin’s Q.
TOBIN’S Q = (MVE + DEBT) / TA

_Keteraagan:

sTobin’$,0 = Nilai perusahaan

sMVE = Closing price x g shares
«<“DEBT® = Total utang perusahaan
%T% = Total aktiva

«a X

E’V@label Intervening

variabel
berfungsi

%V&abel intervening  merupakan
“Canfara= atau  mediating  yang

_mémediasi  hubungan  antara  variabel
mln@ependen dengan  variabel dependen.
nglabel intervening dalam penelitian ini
“adalah /ROA perusahaan. Rasio ROA (Return
gonl Asgts) digunakan sebagai proksi Kinerja
mxkegangan perusahaan. ROA  merupakan
~Zindikator keuangan yang menggambarkan
gké?nampuan perusahaan dalam menghasilkan
7laba atas total aset yang dimiliki perusahaan.
SROA menggambarkan keuntungan bisnis dan
sefisienst yang dilakukan perusahaan dalam
§pemanfaatan total aset (Chen et al, 2005). Cara
sperhituigan ROA adalah sebagai berikut
%(Horne;2005):

ROA = Laba Bersih / Total Aktiva

nalisig'Regresi Linear Berganda

UE>§L>UH1UEZ)

cAnalisis regresi pada dasarnya menyangkut
gstudi tentang hubungan antara satu variabel
%yang disebut variabel tak bebas atau variabel
‘wyang dijelaskan dan satu atau lebih variabel
clain yang disebut variabel bebas atau variabel
apenjelas (Gujarati, 2006a:115). Analisis regresi
idigunakan untuk mengukur kekuatan hubungan
Santara=dua variabel atau lebih. Selain itu
aanalists regresi dilakukan untuk menunjukkan
“arah Ebungan positif maupun negatif antara
variabel. dependen dengan variable independen
(Ghozali, 2009). Penelitian ini akan menguji
empat_hipotesis yang telah disusun. Untuk
menguyl keempat hipotesis tersebut maka
modelenelitian ini menjadi sebagai berikut:

a. Maogel 1

ROA=bg +b,IC+¢
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b. Model 2
NP =by + by ROA+ b,IC+E
Keterangan:
ROA = Return on Assets
VAIC = Value Added Intellectual Capital

NP = Nilai Perusahaan
Analisis Jalur
Analisis jalur merupakan perluasan dari

analisis regresi linear berganda, atau analisis
jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk
menaksir hubungan kausalitas antar variabel
yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan
teori (Ghozali, 2006:210). Ghozali juga
mengungkapkan bahwa terdapat dua hubungan
dalam analisis jalur, hubungan langsung dan
tidak langsung. Hubungan langsung terjadi jika
satu variabel memengaruhi variabel lainnya
tanpa ada variabel ketiga yang memediasi
hubungan kedua variabel tadi. Sedangkan
hubungan tidak langsung terjadi jika ada
variabel ketiga yang memediasi hubungan
kedua variabel ini.

Persamaan yang terbentuk adalah sebagai
berikut:
ROA
NP

= pROA.VAIC +¢
= p NP.VAIC + p NP.ROA + ¢

Untuk pengaruh langsung yang ditimbulkan
oleh variabel independen kepada dependen
dapat dilihat dengan standardized coefficients
yang dihasilkan oleh SPSS 23. Untuk melihat
pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan
mengalikan koefisien tidak langsungnya yang
dapat dilihat dari standardized coefficients.
Untuk menghitung error (g) menggunakan
rumus:

——
g=+1—FR"

Error merefleksikan keragaman yg tidak dapat
dijelaskan (pengaruh dari variabel yg tidak
terukur) dan kesalahan pengukuran.

Hasil dan Pembahasan
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Hasil Analisis Jalur

_Berikutdi bawah ini disajikan hasil model
analisisjalur pada gambar 2

l

menunjukkan bahwa hasil penelitian ini sesuai
dengan hipotesis penelitian dan pernyataan
bahwa semakin tinggi tingkat intellectual
capital (IC), maka ROA perusahaan juga
semakin baik. Hasil temuan ini sesuai dengan
penelitian Dewi dan Isynuwardhana (2014),
Sirapanji dan Hatane (2015), Hadiwijaya dan

Gambar 2
Hasil Diagram Analisis Jalur

£1 = 0.909

:‘?‘f\f\ MISUl) DY 191 Mijwa

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Q)

SDari diagram hasil analisis jalur diatas dapat
adijelaskan sebagai berikut:

Pengaruh yang diberikan VAIC kepada NP
secara langsung sebesar 0.315.

Pengaruh yang diberikan VAIC kepada NP
secara tidak langsung sebesar 0.10425
(0.417 x 0.250)

. MdKa total pengaruh yang diberikan VAIC
terhadap NP sebesar 0.41925 (0.315 +
0.18425)

Ertar yang dihasilkan ROA dan NP sebesar
0.909 dan 0.879.

=

119quuIng uexing

e

Hubungan Intellectual Capital (IC) dengan
ROA Perusahaan

Dari uji t yang dilakukan, didapat nilai variabel
IC sebgsar 3.399 dan p-value 0.001 sehingga
terbuktt. IC berpengaruh terhadap Return on
Assets ) (ROA). Arah positif pada nilai IC

Email5@ennis.sutandar@gmail.com

ROA
% pROAVAIC= p NP.ROA
S 0417 =0.250
= VAIC NP
| p NP.VAIC =

0.315

T

£2 =0.879

Rohman (2013) dan Suhendra (2015) yang
menyatakan  bahwa  perusahaan  dengan
intellectual capital yang lebih tinggi akan
mendapatkan ROA yang lebih baik. Artinya,
perusahaan yang mengelola sumber daya
intelektualnya secara maksimal mampu
menciptakan value added dan competitive
advantage yang akan bermuara terhadap
peningkatan ROA perusahaan.

Pembuktian ini berhasil mendukung pandangan
Resourced-Based Theory (RBT), dimana
pemanfaatan intellectual capital secara efektif
dan efisien akan berkontribusi signifikan
terhadap pencapaian competitive advantages
dan selanjutnya akan tercermin dalam kinerja
keuangan yang baik. Hasil penelitian sejalan
dengan Signaling Theory yang menyatakan
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eAue

“value >added

bahwa perusahaan yang dapat mengembangkan
aset pengetahuannya akan bisa meningkatkan
performa, perusahaan. Performa perusahaan
_yang baik ini kemudian akan berdampak pada
—keputusan manajer perusahaan apakah akan
zmengufgkapkan informasi  perusahaanya
gkepada publik untuk memberikan sinyal yang

Lgpositif bagi perusahaan.

o I

éHE’oungan Intellectual Capital (IC) dengan
=Nilai Perusahaan (NP)

n

%D@ upi t yang dilakukan, didapat nilai

“variabek IC sebesar 2.391 dan p-value 0.020

“sehingda terbukti 1C berpengaruh terhadap
gn@i perusahaan. Arah positif dari nilai IC
emenunpdkkan bahwa hasil penelitian ini sesuai
cdengan~hipotesis penelitian yang menyatakan
Qoé‘ﬁwa semakin tinggi intellectual capital maka

xniﬁi perusahaan akan semakin tinggi.

Q
3

EH”éjsiI temuan ini sesuai dengan penelitian
7Sirapanji dan Hatane (2015) serta penelitian
SAriff zet al. (2016) yang menyatakan
sintellectual capital yang diukur menggunakan
intellectual capital (VAIC)
Sberpengaruh  secara positif dan  signifikan
Sterhadap nilai perusahaan. Namun hasil ini
gberbeda dengan penelitian Berzkalne dan
cZelgalve (2014), dimana VAIC tidak
“berpengaruh positif terhadap nilai pasar yang
Sdiprosikan dengan Tobin’s Q.

o
Q
glntellectual capital  berpengaruh  secara
olangsung pada nilai perusahaan karena pasar
“menilah pengembangan intellectual capital

Ctersebt dapat memberikan hasil yang nyata
2dan faik. Dengan banyaknya dan baiknya
sintelleCtual capital yang ada dalam perusahaan,
Sjika befum memberikan hasil, maka pasar tidak
@akan fpenilai perusahaan lebih tinggi. Pasar
“lebih Fokus pada apa yang sudah dihasilkan
dari preses pengembangan intellectual capital
itu diBandingkan proses pengembangan itu
sendirl.. Tetapi bila hasil pengembangan
tersebwt telah menunjukan hasil yang baik dan
nyata,@naka pasar langsung mersepon sehingga
nilai pasar perusahaan akan menjadi lebih

tinggis
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Hubungan ROA Perusahaan dengan Nilai
Perusahaan (NP)

Dari uji yang dilakukan, didapat nilai variabel
kinerja keuangan sebesar 1.899 dan p-value

0.0315 (0.063/2) sehingga terbukti ROA
perusahaan  berpengaruh  terhadap nilai
perusahaan. Arah positif pada nilai ROA
perusahaan  menunjukkan  bahwa  hasil

penelitian ini sesuai dengan hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai
ROA perusahaan maka nilai perusahaan akan
semakin tinggi. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Hadiwijaya dan Rohman (2013)
yang menyatakan bahwa ROA perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan, sesuai dengan hasil penelitian ini.

ROA perusahaan yang meningkat ditandai
dengan peingkatan laba pada laporan keuangan
perusahaan. Pasar merespon pada peningkatan
laba dan pendapatan ini sehingga ketika laba
pada laporan keuangan meningkat, pasar
merespon dengan kenaikan nilai perusahaan.
Hal ini disebabkan karena pasar berfokus pada
peningkatan laba dan pendapatan yang ada
pada laporan keuangan, melainkan ada faktor
lainya yang dapat menggerakan respon pasar.
Jika laba meningkat, maka pasar secara
langsung merespon kenaikan laba tersebut
dalam meningkatkan nilai perusahaan.

Hubungan Intellectual Capital (IC) dengan
Nilai Perusahaan (NP) melalui ROA
Perusahaan

Dari hasil uji t, hubungan antara IC dengan
ROA perusahaan siginifikan karena p-value
(0.001) < sig a (0,05) dan hubungan antara
ROA perusahaan dengan nilai perusahan juga
signifikan karena p-value (0.0315) < sig o
(0,05). Hal ini menunjukkan bahwa cukup
bukti Return on Assets (ROA) perusahaan bisa
menjembatani hubungan antara intellectual
capital dengan nilai perusahaan.

Intellectual  capital  berpengaruh  secara
langsung pada nilai  perusahaan  dan
berpengaruh secara tidak langsung melalui
peningkatan ROA perusahaan karena pasar
merespon pada kenaikan laba dan pendapatan
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yang merupakan hasil dari pengembangan
intellectual capital itu sendiri. Pasar menilai

adanya=) pengembangan intellectual pada
_perusahaan merupakan suatu hal yang baik.
Hasil & positif ~ yang  dihasilkan  dari
zpengempangan intellectual capital yang
gberdampak pada peningkatan laba dan naiknya
<nilai “perusahaan merupakan hal yang
%dilgarapkan oleh investor.

% -~

gK@ika perusahaan  tersebut mempunyai
ginﬁllectual capital dan berusaha

gmengembangkannya, perusahaan menilai hal
“tersebut  baik  dan  menilai proses
gpeégembangan intellectual capital tersebut
odgpat = meningkatkan  nilai  perusahaan.

éDgnikién halnya yang terjadi pada hasil

cpenelitian  ini, hasil menunjukan bahwa
Q. - -

cpen ingkatan intellectual  capital  dapat
>menignkatkan  nilai  perusahaan  secara

ZlafAgsung, maupun tidak langsung dengan
gmﬁalui, ROA perusahaan. Ketika terjadi
Zpengingkatan pendapatan dan laba perusahaan
Syang térlihat pada laporan keuangan, pasar
amerespan secara langsung sehingga
§meningkatkan nilai perusahaan. Hasil ini
sternyata sama dengan Resourced-Based Theory
Syang “menyatakan bahwa pengembangan
§sumber daya perusahaan dan asset pengetahuan
cdalam = perusahaan  akan memberikan
“perusahaan tersebut keunggulan kompetitif
Syang akan menciptakan keuntungan superior
osehingga direspon positif oleh pasar melalui
gmeningkatnya nilai pasar perusahaan.

aSimpalan dan Saran

%TSimpulan

SBerdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan

ayang dapat diambil oleh peneliti adalah sebagai

“berikufi

1. Terbukti  bahwa intellectual capital
bergengaruh positif dan signifikan terhadap
RQA perusahaan. Hasil ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang mengelola sumber
daya intelektualnya secara maksimal
mampu meciptakan value added dan
competitive  advantage  yang  akan
mefingkatakan kinerja keuangan
perusahaan.

Email5@ennis.sutandar@gmail.com

Terbukti bahwa intellectual capital yang
diproksikan dengan menggunakan value
added berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan yang diproksikan
dengan menggunakan Tobin’s Q.

Terbukti  bahwa  ROA  perusahaan
berpengaruh positif terhadap terhadap nilai
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi ROA suatu perusahaan,
pasar merespon dengan kenaikan nilai
perusahaan.

. Terbukti bahwa ROA perusahaan dapat

menjembatani intellectual capital dengan
nilai perusahaan.

Saran

Bagi peneliti selanjutnya:

1.

. Peneliti

Penelitian selanjutnya dapat memasukkan
seluruh biaya karyawan untuk menghitung
HCE, seperti biaya gaji dan upah, biaya
pelatihan, biaya studi dan bonus agar hasil
lebih baik, karena dalam penelitian ini
hanya memasukkan biaya gaji dan upah
saja.

selanjutnya juga dapat
mengembangkan  penelitian  selanjutnya
dengan menggunakan metode langsung
dalam mengukur intellectual capital,
misalnya dengan balance score card ata
real options model.

Menggunakan sampel yang lebih besar
dengan mengambil sampel lebih dari 3
tahun dan pada jenis industri lainya yang
ada di Indonesia secara dapat dievaluasi

kinerja  intellectual  capital  secara
keseluruhan.
Peneliti  selanjutnya dapat mengukur

pengaruh peningkatan intellectual capital
terhadap peningkatan kinerja keuangan dan
nilai perusahaan.
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Hasil Uji Analisis Linear Berganda dan Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji T)

Model 1

Coefficients?

a. Dependent Variable: NP
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o
Qf
ol Unstandardized Standardized
% - Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
@ Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
e
412 constan
q = .056 .016 3.403| .001
U] Q t)
q
d ©
d 5 1C .008 .002 4171 3.399] .001 1.000 1.000
Q [
~ a5 DePendent Variable: ROA
«Q
v — c
c C =
>
5 2
C >
Pz «Q ( - - - - - - - - - - -
5 & ‘Hasil Uji Analisis Linear Berganda dan Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji T)
x 2 -
g 8 Model 2
< >
O Qa
E Coefficients?
U]
q g Unstandardized | Standardized
g Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
E a
| Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIE
g 1 (Constant) 1.075 A71 6.299| .000
Qf
= ROA 2.408 1.268 .250 1.899 .063 .826 1.210
@
3 IC .062 .026 315 2.391 .020 .826 1.210
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Q
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57

.0000000

.75066603
118

118

-.086

118

048°

Unstandardized
Residual

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Mean
Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

Normal Parameters2P

Most Extreme Differences

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Test Statistic
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Hasil Uji Heteroskedastisitas
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Correlations

ROA IC ABS_RES
Spéarman's rho ROA Correlation Coefficient 1.000 695" -.143
Sig. (2-tailed) .000 .287
N 57 57 57
IC Correlation Coefficient 695 1.000 -.057
Sig. (2-tailed) .000 675
N 57 57 57
ABS_RES  Correlation Coefficient -.143 -.057 1.000
Sig. (2-tailed) .287 .675
N 57 57 57

**=Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1L

.6042

.365

.329 .7030712

1.520

aoPredictors: (Constant), Lag_Y, ROA, IC

b. Dependent Variable: NP

Hasil Uji Run Test

Runs Test
mutlakRes
Test Value? A4
Cases < Test Value 28
Cases >= Test Value 29
Total Cases 57
Number of Runs 29
VA -.131
Asymp. Sig. (2-tailed) .895

a. Median
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Hasil Uji Keberartian Model (Uji F) Model 1

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
" Regression .076 1 .076 11.556 .001°
Residual .363 55 .007
Total 440 56
T
%2 @ Dependent Variable: ROA
g- Iv. Predictors: (Constant), IC
o
9
2 Hasil Uji Keberartian Model (Uji F) Model 2
5
2
c ANOVA?
>
§ Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(@}
e 1 Regression 9.270 2 4.635 7.932 .001°
2
& Residual 31.556 54 .584
2
“ Total 40.826 56
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a. Dependent Variable: NP
B. Predictors: (Constant), IC, ROA

Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 1

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4172 174 .159 .0812888

a. Predictors: (Constant), IC

Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 2

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 AT778 .227 .198 .7644409

a. Predictors: (Constant), IC, ROA
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